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ABSTRACT 

 Employment is important in the process of economic development in one 

area. The purpose of this study was to analys the effect of the level of education, 

Gross Regional Domestic Product (GRDP), regional minimum wages, and 

domestic investment in Java Island. The data used in this study is panel data 

regression analysis from 6 provinces in Java Island, i.e. Banten, Jakarta Capital 

Special Region, West Java, Yogyakarta Special Region, West Java, and East 

Java  from 2005 to 2018. This study uses panel data regression analysis method 

and processed using the Eviews 10 software. Data  are taken from the official of 

the central statistic agency (BPS). The result in this study showed that the 

variables of GDRP and regional minimum wages have a significant effect on the 

labor force absorption, while the variables education and domestic investmen 

have no significant effect on the labor force absorption. 

 

Keywords: Employment, Gross Regional Domestic Product (GRDP), regional 

minimum wages, and domestic investment 
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ABSTRAK 

 Penyerapan tenaga kerja merupakan hal yang penting dalam pembangunan 

ekonomi di suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendidikan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah Minimum 

Regional (UMP), dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data panel dari 6 provinsi di Pulau Jawa yaitu Banten, DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur pada 

tahun 2005 sampai dengan 2018. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 

data panel dan diolah menggunakan aplikasi Eviews 10. Data yang digunakan 

diambil berasal dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB dan UMP berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel pendidikan dan PMDN 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.  

 

Kata kunci: Penyerapan tenaga kerja, Pendidikan, PDRB, UMP, dan PMDN 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap negara atau daerah memiliki cita-cita untuk meningkatkan 

perekonomiannya. Yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian 

tersebut di antaranya adalah dengan melakukan pembangunan. Dalam hal ini, 

Todaro (2006: 28) mengatakan bahwa pembangunan merupakan suatu tekad 

yang dilakukan oleh masyarakat dengan melalui beberapa proses, seperti 

proses sosial, proses institusional, dan proses ekonomi guna mencapai 

kehidupan yang lebih baik, termasuk kesejahteraan masyarakat.   

Membangun kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan dengan 

memberikan perhatian pada bidang sandang, pangan, papan, kesehatan, 

pendidikan, dan lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat yang layak (Propenas, 2005). Terbangunnya 

kesejahteraan masyarakat, sumber daya manusia yang berkualitas, serta tenaga 

kerja yang bermutu tinggi dapat dihasilkan dari pendidikan (Purnami, 2015).  

Salah satu faktor yang dapat memberi pengaruh terhadap 

pembangunan ekonomi di suatu daerah, salah satunya adalah sumber daya 

manusia, yakni dalam salah satu perannya sebagai tenaga kerja. Tenaga kerja 

adalah semua orang yang bersedia dan sanggup untuk bekerja (Sumarsono, 

2003: 5).
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Suatu negara dikatakan baik pemerintahannya apabila mampu 

memberikan kesempatan kerja kepada seluruh para pencari kerja. Kesempatan 

dapat dikatakan juga dengan jumlah lowongan pekerjaan yang tersedia atau 

sama dengan permintaan akan tenaga kerja di pasar tenaga kerja (demand for 

labour force) (Sari, 2017). 

Dalam melakukan pembangunan di suatu daerah tentunya terdapat 

kendala, bisa saja kendala yang berasal dari dunia internasional maupun 

kendala yang berasal dari dalam negeri. Kendala yang berasal dari dunia 

internasional, misalnya adalah kelangkaan akses untuk mendapatkan modal 

dan teknologi dalam perdagangan internasional bagi Negara yang 

bersangkutan. Sedangkan kendala pembangunan yang berasal dari dalam 

negeri adalah seperti kurang jelasnya sasaran pemerintah dan lemahnya 

mekanisme kebijakan pemerintah, serta terbatasnya persediaan sumber daya 

alam dan jumlah penduduk (Todaro, 2006: 139). 

Menurut Amin (2012), pertumbuhan jumlah penduduk yang diikuti 

dengan meningkatnya angkatan kerja dapat membawa permasalahan bagi 

suatu Negara. Salah satunya adalah meningkatnya angka pengangguran. Hal 

ini disebabkan karena belum meratanya pembangunan serta belum berfungsi 

dengan baiknya sektor-sektor kehidupan masyarakat, sehingga lapangan 

pekerjaan yang tersedia tidak dapat mengimbangi cepatnya pertumbuhan laju 

penduduk yang cepat dan tidak dapat menampung seluruh angkata kerja yang 

ada.   
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Angkatan kerja dapat menggambarkan jumlah penduduk yang 

berkontribusi dalam proses produksi barang ataupun jasa. Pengertian angkatan 

kerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS), adalah penduduk yang sedang 

melakukan suatu pekerjaan, penduduk yang memiliki pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja, dan penduduk sedang mencari pekerjaan namun 

dianggap menganggur karena belum mendapatkan pekerjaan yang berada di 

usia kerja atau usia 15 tahun ke atas. Berikut adalah tabel mengenai gamabaran 

ketenagakerjaan Indonesia sejak tahun 2016-2018. 

Tabel 1.1  

Data Ketenagakerjaan Indonesia 

 Tahun 2016-2019 (dalam satuan jiwa) 

Jenis Kegiatan 2016 2017 2018 2019 

Penduduk Usia Kerja (15 

Tahun ke Atas) 

189.096.722 192.079.416 194.779.441 197.911.777 

Angkatan Kerja 

 

125.443.748 128.062.746 131.005.641 133.560.880 

Penduduk Bekerja 

 

118.411.973 121.022.423 124.004.950 126.515.119 

Pengangguran Terbuka (%) 

 

5.61 5.50 5.34 5.28 

        Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk usia kerja dan angkatan 

kerja terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 penduduk 

yang berada pada usia kerja sebanyak 197.911.777 jiwa. Penduduk yang 

bekerja sebesar 126.515.119 jiwa dari jumlah angkatan kerja sebesar 

133.560.880 jiwa, yang berarti bahwa masih ada sebesar 7.045.761 jiwa 

penduduk usia kerja yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan di tahun 

yang sama. Tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2016 hingga 2019 terus 

mengalami penurunan. Meskipun angka pengangguran ini mengalami 
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penurunan pada empat tahun terakhir, namun penurunan angka pengangguran 

masih lebih kecil jika dibandingkan dengan peningkatan jumlah penduduk 

yang bekerja  dan peningkatakan penduduk angkatan kerja.  

Pada tahun 2019 Indonesia memiliki 267 juta jiwa penduduk dengan 

jumlah penduduk terbanyak berada di pulau jawa, yaitu sebesar  150,4  juta 

jiwa penduduk. Dari jumlah tersebut, jumlah angkatan kerjanya mencapai 76 

juta jiwa, angka ini merupakan angka tertinggi di Indonesia. Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) di Pulau Jawa sebesar 104,5 triliun. Dengan 

jumlah PMDN yang tinggi seharusnya tingkat penyerapan tenaga kerjanya 

tinggi, namun kenyataannya tingkat pengangguran terbuka di Pulau Jawa 

sebesar 44 juta jiwa yang artinya masih banyak penduduk yang tidak terserap 

di lapangan pekerjaan.  

Menurut Sihombing (2017) salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah rendahnya pendidikan. Berikut 

data mengenai penduduk yang bekerja berdasarkan pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan di Pulau Jawa tahun 2018: 

Tabel 1.2  

Data Penduduk yang Bekerja  

Berdasarkan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan  

Di Pulau Jawa Tahun 2018 (dalam satuan jiwa) 

Pendidikan Jiwa 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 1.861.850 

Tidak/Belum Tamat SD 8.216.580 

Sekolah Dasar 18.995.256 

Sekolah Menengah Pertama 12.985.322 

Sekolah Menengah Atas (Umum) 11.294.654 

Sekolah Menengah Atas (Kejuruan) 8.956.199 

Diplomasi I/II/III 1.900.985 
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Universitas 6.442.206 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan oleh penduduk yang bekerja tertinggi adalah Sekolah Dasar (SD) 

yaitu sebesar 18.995.256 jiwa. Hal ini menunjukkan masih rendahnya 

pendidikan yang ditempuh oleh tenaga kerja di Pulau Jawa. Menurut Imam 

Buchari (2016) tinggi rendahnya pendidikan yang ditempuh dapat 

mempengaruhi banyaknya jumlah penduduk yang terserap di lapangan 

pekerjaan. Apabila tingkat pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat tinggi, 

maka kualitas barang yang diproduksi akan semakin baik.  

Indonesia juga merupakan negara dengan perekonomian terbuka 

sehingga rawan terkena guncangan ekonomi dari luar (dunia internasional), 

sebagaimana yang terjadi pada tahun 2005. Pada tahun ini  terjadi kenaikan 

harga minyak dunia yang mengakibatkan kenaikan harga Bahan Bakar Minyak 

(BBM) di Indonesia. Kenaikan BBM memicu naiknya harga barang-barang, 

termasuk faktor produksi. Kenaikan harga faktor produksi kemudian 

mengakibatkan kenaikan biaya produksi pada perusahaan di pulau Jawa. 

Kenaikan harga produksi yang terjadi secara terus menerus, pada gilirannya, 

akan menyebabkan penurunan keuntungan, sehingga produsen cenderung 

akan menghemat biaya produksi dengan mengurangi jumlah tenaga kerja yang 

diperlukan. Akibatnya, terjadi pengurangan jumlah tenaga kerja khususnya di 

Pulau Jawa, dan hal ini mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang ada. 

Kondisi-kondisi tersebut merupakan hal yang melatarbelakangi peneliti 

melakukan penelitian ini. 
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Menurut Dimas (2009) ukuran pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah salah satunya adalah dilihat dari laju pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) PDRB adalah pendapatan yang diterima oleh suatu daerah dari produksi 

barang dan jasa yang dapat dijadikan parameter untuk mengetahui keadaan 

perekonomian suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Jumlah produksi 

barang dan jasa berpengaruh terhadap tinggi rendahnya permintaan tenaga 

kerja. Apabila perusahaan memproduksi barang dengan jumlah yang besar, 

maka perusahaan akan terdorong untuk menambah tenaga kerjanya sehingga 

produktivitas meningkat (Feriyanto, 2014: 43). Dengan kata lain, apabila 

PDRB disuatu daerah mengalami peningkatan, maka permintaan tenaga kerja 

meningkat. 

Penawaran dan permintaan kerja dipengaruhi oleh besaran upah. Di sisi 

penawaran, kenaikan upah akan meningkatkan jumlah penawaran kerja, 

namun disisi permintaan, kenaikan upah dapat mengurangi jumlah permintaan 

akan tenaga kerja. Menurut Sumarsono (2003: 106) perubahan pada nilai upah 

dapat berpengaruh kepada meningkatnya biaya produksi perusahaan, sehingga 

unit barang yang diproduksi juga meningkat. Hal ini membuat konsumen 

untuk mengurangi mengkonsumsi barang tersebut yang kemudian akan 

berdampak kepada produsen untuk mengurangi jumlah produksi dan akan 

berujung pada mengurangi tenaga kerja. Dikutip dari penelitian Rochmani 

(2016) mengatakan bahwa hubungan antara upah minimum dengan 
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penyerapan tenaga kerja adalah dengan pemberlakuan upah minimum dapat 

membawa dampak pada meningkatnya tingkat pengangguran. 

Kondisi ideal dari pertumbuhan ekonomi terhadap pertumbuhan tenaga 

kerja adalah ketika pertumbuhan ekonomi mampu meningkatkan angka tenaga 

kerja. Namun pertumbuhan ekonomi juga harus diikuti dengan stabilnya 

perekonomian, kebijakan pusat dan daerah yang baik. Apabila suatu Negara 

memiliki kebijakan yang baik maka kemudian akan berpengaruh terhadap 

minat investor untuk menanamkan modal (Dimas, 2009). 

Investasi mampu meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat serta 

meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan. Investasi berfungsi meningkatkan 

pendapatan nasional dan permintaan agregat, hal ini akan membawa pengaruh 

terhadap meningkatnya kesempatan kerja yang tersedia  (Sukirno, 2012: 367).  

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) investasi terbesar di 

Indonesia berpusat di Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Tengah masing-

masing sebesar 17,4%, 13,8%, dan 9,1%, investasi tersebut terdiri dari 

Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN). Kesempatan kerja yang tersedia yang merupakan dampak dari 

pertumbuhan ekonomi serta penanaman modal, baik dalam maupun luar 

negeri diharapkan mampu menyerap tenaga kerja. Persoalan ketersediaan 

kesempatan kerja di Pulau Jawa merupakan isu penting dalam sebuah 

pembangunan ekonomi, maka diperlukan berbagai usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah sebagai penyusun kebijakan. Perluasan kesempatan kerja juga 
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dilakukan untuk membantu dalam pertumbuhan ekonomi karena akan 

mengurangi pengangguran yang ada. 

Secara empiris penelitian yang telah dilakukan oleh Fransisca  Natalia 

Sihombing (2017) memberikan hasil bahwa tingkat pendidikan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Demikian 

juga penelitian yang dilakukan Buchari (2016) menunjukkan hasil tingkat 

pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Achmad 

Naufal fachreza (2017) menunjukkan hasil bahwa variabel PDRB memberi 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.  Bahkan, 

Ziyadaturrofiqoh (2018) telah melakukan penelitian yang hampir sama dengan 

hasil variabel PDRB memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja, sedangkan upah minimum provinsi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Saadah Yulian (2018) menunjukkan hasil bahwa variabel 

investasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja.  

Selain sebagaimana telah diuraiakan pada penjelasan sebelumnya, 

penelitian penulis sengaja difokuskan kepada Pulau Jawa, mengingat bahwa 

Pulau Jawa merupakan pusat seluruh kegiatan perekonomian di Indonesia. 

Bahkan, seharusnya sebagian besar daerah industri di Pulau Jawa seharusnya 

mampu menyediakan lapangan pekerjaan yang memadai. Oleh karena itu, 

berdasarkan data dan uraian di atas mengenai penyerapan tenaga kerja di Pulau 
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Jawa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai masalah tersebut 

dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Upah Minimum Provinsi (UMP), dan Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau 

Jawa Tahun 2005-2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pendidikan memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Pulau Jawa? 

2. Apakah PDRB memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Pulau Jawa? 

3. Apakah Upah Minimum Provinsi (UMP) memiliki pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa? 

4. Apakah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa? 

5. Apakah pendidikan, PDRB, UMP, dan PMDN secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau 

Jawa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian dari peneitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Pulau jawa. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Pulau Jawa. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Penanaman Modal Dalam negeri (PMDN) 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan, PDRB, UMP, dan PMDN secara 

bersama-sama (simultan) terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait, di antaranya: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran serta evaluasi bagi para pengambil 

kebijakan yang berwenang dalam merumuskan langkah-langkah dan 

strategi untuk pengembangan lebih lanjut tertutama yang berkaitan dengan 

penyerapan tenag a kerja. 
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2. Memberikan referensi yang mungkin dapat digunakan sebagai rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam melanjutkan penelitian yang mengangkat tema 

dengan penelitian ini. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penysunan ini nantinya akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

tujuan dan manfaat akan penelitian. Pada latar belakang, penulis 

akan menjelaskan masalah yang melatar belakangi penelitian. Pada 

rumusan masalah penulis akan merumuskan masalah-masalah 

yang akan diuraikan pada penelitian ini dan pada tujuan dan 

manfaat, penulis akan memberikan tujuan dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II: Bab ini berkaitan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

untuk menjelaskan fakta. Selanjutnya daftar pustaka, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III : Bab ini berkaitan dengan data, variabel, serta pengolahan data 

tersebut, metode dalam penelitian baik jenis, bentuk, dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan oleh peneliti. 

BAB IV : Bab ini merubakan bab mengenai pembahasan hipotesis dan hasil 

penelitian berisi etntag gambaran mengenai statistic deskriptif 
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kemudia hasil penelitian dan pengujian hipotesis berdasarkan 

analisis yang digunakan peneliti yaitu regresi data panel. 

BAB V : Kesimpulan dan saran.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa  

pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Pulau Jawa pada tahun 2005-2018. Dengan demikian, tingkat pendidikan 

masyarakat yang tinggi tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja.  

2. PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Pulau Jawa pada tahun 2005-2018. Hal ini berarti bahwa apabila PDRB 

di suatu daerah meningkat, maka tenaga kerja yang terserap juga akan 

meningkat. 

3. UMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Pulau Jawa tahun 2005-2018. Hal ini berarti bahwa apabila upah 

minimum di suatu daerah meningkat, maka tenaga kerja yang terserap juga 

akan meningkat. 

4. PMDN tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau jawa 

tahun 2005-2018. Hal ini berarti bahwa meskipun PMDN di suatu daerah 

meningkat, ia tetap tidak akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
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kerja karena perusahaan cenderung menggunakan investasi untuk membeli 

barang modal seperti mesin. 

5. Pendidikan, PDRB, UMP, dan PMDN berpengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama (simultan) terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau 

Jawa pada tahun 2005-2018.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran bagi pemerintah 

dalam menyusun kebijakan, sehingga mampu meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan, yaitu: pertama 

adalah dengan perlu diadakan kebijakan untuk mendorong penanaman 

modal pada sektor yang bersifat padat karya; dan kedua, dengan 

menekankan kebijakan mengenai 12 tahun wajib belajar, maka diharapkan 

produktivitas tenga kerja bisa lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, disarankan dapat 

memasukkan variabel yang kebih luas, sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan bisa lebih baik.  

 

 

 

 



73 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asiki, Zainal, dkk. 2012. Dasar-dasar Hukum Perburuhan. Jakarta:Rajawali Pers.  

Badan Pusat Statistik 

Biamrillah, A., & Nurhayati, S. (2018). Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Di Daerah Karasidenan 

Semarang. 

 

Buchari, Imam.2016. Pengaruh Upah Minimum dan Tingkat Pendidikan terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur di Pulau Sumatera 

Tahun 2012-2015 

 

Budiawan, Amin. 2013. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja terhadap Industri Kecil Pengolahan Ikan di Kabupaten Demak. 

 

Dardjat, Zakiyah, dkk. 2012. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Darmawan, Deni. 2013. Metode Penelitian Kuantitati. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Dimas. Woyanti, Nenik. 2009. Penyerapan Tenaga Kerja di DKI Jakarta 

 

Effendi, Rustam. 2003. Produksi Dalam Islam. Yogyakarta: Magistra Insani Press. 

 

Fachreza, Achmad Naufal. 2017. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 

Konstruksi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2015. 

 

Feriyanto, Nur. 2014. Ekonomi Sumber Daya Manusia: Dalam Perspektif 

Indonesia. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

 

Ganie, Djupiansyah. 2017. Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah 

Penduduk, dan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Berau Kalimantan Timur. 

 

Hartono, Rudi. 2018. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

Upah Minimum Kota (UMK) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

 

Huda, Nurul. 2009. Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis. Jakarta:Kencana. 

 

Huda, Nurul, & Nasution, Mustafa Edwin. 2008. Investasi Pada  Pasar Modal 

Syariah. Jakarta: Kencana.  

 



74 

 

 

 

Indradewa, I Gusti Agung, & Natha, Ketut Suardhika. 2015. Pengaruh Inflasi, 

PDRB, dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Bali. 

 

Indriantoro, Nur, dan Bambang Supomo. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis. 

Yogyakarta: BPFE. 

 

Kristanto, Karno. 2018. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja terdidik di Kota Pekanbaru Tahun 2005-2016. 

 

Mankiw, N. Gregory. 2014. Pengantar Ekonomi Makro: Edisi Asia. 

Jakarta:Salemba.  

 

Morawets, Dafid. Employment Implications of Industrialisation In Developing 

Countries. 

 

Prof. Dr. Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Propenas. 2015. Badan Perncanaan Pembangunan Nasional. Jakarta. 

 

Purnami, Izatun. 2015. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2010-2013.  

 

Rochmani, Tanti Siti. 2016. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di 

Provinsi Jawa Tengah. 

 

Sari, Tri Kartika. 2017. Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia Tahun 

2007-2016. 

 

Sihombing, Fransisca Natalia. 2017. Kontribusi Tingkat Pendidikan dan Upah 

Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Medan Tahun 

2012-2015. 

 

Simanjuntak, Payaman J. 2001. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. 

Jakarta:LPFEUI. 

 

Sitanggang, I. R., & Nachrowi, N. D. 2004. Pengaruh Struktur Ekonomi pada 

Penyerapan tTenaga Kerja Sektoral: Analisis Model Demometrik di 30 

Propinsi pada 9 Sektor di Indonesia.  

 

Sukirno, Sadono. 2005. Mikro Eonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada.  

 



75 

Sukirno, Sadono.2012.  Makroekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran dari 

Klasik Hingga Keynessian Baru. Jakarta:Rajawali Pers. 

Sulistiawati. 2012. Pengaruh Upah Minimum Provinsi dan Kesejahteraan 

Masyarakat Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Indonesia 

Sumarsono, Sonny. 2003. Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan 

Ketenagakerjaan. Yogyakarta:Grha IIlmu. 

Sumarsono, Sonny. 2009. Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya 

Manusia.. Yogyakarta:Grha Ilmu. 

Todaro, Michael P. 2006. Pembangunan Ekonomi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman 

Modal 

Wasilaputri Febryana Rizqi. 2016. Pengaruh Upah Minimum Provinsi, PDRB, dan 

Investasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau Jawa tahun 2010-

2014. 

Wihastuti, Latri. 2018. Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Penyerapan Tenaga 

Kerja di Pulau Jawa. 

Yulian Saadah. 2018. Effect of Investment on Employment in the Formal Small 

Industries In The Disctrict/City of South Sumatra Province, Indonesia 

Ziyadaturrofiqoh, Zulfanetti, & Muhammad Sufri. 2018. Pengaruh PDRB, Upah 

Minimum Regional, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Provinsi Jambi. 


	COVER
	HALAMAN COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  
	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI T
	HALAMAN MOTTO 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	ABSTRACT 
	ABSTRAK 
	BAB I  PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan Penelitian 
	D. Manfaat Penelitian 
	E. Sistematika Pembahasan 
	LAMPIRAN 

	BAB V  PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran  

	DAFTAR PUSTAKA 



